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Effectiveness of Ethanolic Extract Beluntas Leaves (Pluchea indica L.) As
Antidiabetic Activity Test In Male Wistar Induced by
Alloxan

Ria Azri Yuwilka
08061381419059

ABSTRACT

In this research, antidiabetic activity of ethanolic extract of beluntas (Pluchea
indica L.) leaves in alloxan induced diabetic male Wistar albino mice has been
done. This study aims to determine the potential of ethanolic extract of beluntas
leaves to decrease blood glucose levels. The sample animal divided in to 6 groups
consisting of normal group (aquadest), positive control group (insulin 1
IU/kgBW), negative control group (sodium CMC 0.5%), and 3 test group
(ethanolic extract with dosage 200, 400, and 800 mg/kgBW). The animal models
can be stated as diabetic when rats blood glucose level >200 mg/dL after induced
intraperitoneally by alloxan 130 mg/kgBW Antidiabetic-activity was tested by
measuring on blood sugar levels by using the DTN-410-K fotometer, on day 0, 5,
10, and 15. The result of AUC,.15and percentage of decreasing blood sugar levels
for positive control group are 2557.35 and 51.20%, and 3 treatment groups (200,
400, and 800 mg/kgBW) 2687.92 and 43.266%; 2636.5 and 46.332%; 2505.47
and 54.30%. This showed that the ethanolic extract of beluntas had an antidiabetic
activity and there were no significant differences compared with insulin (p>0,05).
800 mg/kgBW dose is the effectivity dose from other treatment doses, because it
had the lowest AUC,.15 and the highest perscentage of decreasing blood sugar
levels. EDsg of the ethanolic extract of beluntas is 595.55 mg/kgBW.

Keyword(s): Pluchea indica L., insulin, ethanolic extract, antidiabetic,
alloxan



Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica L.) sebagai
Antidiabetes Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi
Aloksan

Ria Azri Yuwilka
08061381419059

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antidiabetes ekstrak etanol daun beluntas
(Pluchea indica L.) terhadap tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi
aloksan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun
beluntas terhadap penurunan kadar glukosa darah. Hewan uji yang digunakan
dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok normal (aquadest), kelompok negatif
(Na CMC 0,5%), kelompok positif (insulin glargine dengan dosis 1 1U/kgBB),
dan 3 kelompok dosis perlakuan yaitu 200, 400, dan 800 mg/kgBB. Kadar
glukosa darah hewan uji setelah diinduksi aloksan secara intraperitoneal dengan
dosis 130 mg/kgBB apabila >200 mg/dL sudah dinyatakan diabetes. Pengujian
dilakukan dengan mengukur kadar glukosa darah tikus menggunakan fotometer
DTN-410-K pada hari ke 0, 5, 10, dan 15. Hasil dari AUCy.15 dan persentase
penurunan kadar glukosa darah untuk kelompok kontrol positif, yaitu 2557,35 dan
51,20% serta 3 kelompok perlakuan (dosis 200, 400, dan 800 mg/kgBB) berturut-
turut 2687,92 dan 43,266%; 2636,5 dan 46,332%; 2505,47 dan 54,30%. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas memiliki aktivitas sebagai
antidiabetes dan tidak terdapat perbedaan signifikan dibandingkan dengan insulin
(p>0,05). Dosis 800 mg/kgBB merupakan dosis efektif dari variasi dosis
perlakuan lainnya, karena mempunyai nilai AUCy.15 yang paling rendah dan
mempunyai persentase penurunan kadar glukosa darah yang paling besar. EDs
ekstrak etanol daun beluntas yaitu 595,55 mg/kgBB.

Kata kunci: Pluchea indica L., insulin, ekstrak etanol, antidiabetes, aloksan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus adalah suatu sindroma yang ditandai dengan poliurin,
polidipsi, dan polifagi, disertai peningkatan kadar glukosa darah atau hiperglikemi
(glukosa puasa > 126 mg/dL atau glukosa sewaktu > 200 mg/dL) (Katzung,
2012). Klasifikasi diabetes melitus terbagi menjadi 4 tipe yaitu DM tipe 1, DM
tipe 2, DM gestasional, dan DM tipe lainnya. DM tipe 1 terjadi karena pankreas
tidak dapat memproduksi insulin akibat kerusakan atau gangguan fungsi pankreas.
Menurut Data Sample Registration Survey diabetes merupakan penyebab
kematian terbesar nomor 3 di Indonesia dengan persentase sebesar 6,7% setelah
Stroke (21,1%) dan penyakit jantung koroner (12,9%) (Depkes RI, 2016).

Diabetes melitus tipe 1 dapat diobati menggunakan insulin, namun
penggunaan insulin dapat menimbulkan kegagalan terapi karena ketidakpatuhan
dan ketidaksepahaman pasien dalam menjalankan terapi. Kesalahan tersebut
disebabkan karena keterbatasan dalam hal keterampilan (skill-based), cara (rule-
based), dan pengetahuan (knowledge-based) dalam hal penggunaan insulin
(Perkeni, 2008). Oleh karena itu, dilakukan pengembangan obat herbal yang
penggunaannya praktis dan tidak memerlukan keterampilan khusus yang dapat
mengatasi atau meminimalkan efek samping. Salah satu bahan alam sebagai obat
herbal yang berpotensi sebagai pengganti insulin yaitu daun beluntas (Pluchea
indica L.).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa daun beluntas mengandung

senyawa flavonoid, fenolik, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri. Selain daun, akar



dari tanaman beluntas juga mengandung beberapa zat seperti flavonoid dan
tannin. Oleh karena itu hampir semua bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan
sebagai obat-obatan tradisional (Suseno, 2013). Flavonoid yang terdapat dalam
daun beluntas adalah golongan flavonol seperti kuersetin dan kaemferol
(Widyawati, 2014).

Menurut Kumar (2013), flavonoid dapat berperan dalam meningkatkan
sekresi insulin dengan cara meningkatkan pemasukan ion Ca** melalui kanal Ca
sehingga ion Ca®* yang masuk mampu menginduksi sinyal pelepasan insulin.
Flavonoid yang diduga sebagai pengganti insulin bersifat protektif terhadap
kerusakan sel B pankreas dan dapat meningkatkan sensitivitas insulin dengan cara
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan yang dapat menekan apoptesis sel beta
tanpa mengubah proliferasi dari sel B pankreas. Antioksidan tersebut dapat
mengikat radikal bebas sehingga dapat mengurangi resistensi insulin (Ajie, 2015).

Penelitian Ahemd and Kamel (2013) menyatakan bahwa golongan
fenolik yang terkandung di dalam daun beluntas adalah asam klorogenat. Asam
klorogenat dapat menghambat ekspresi G6Pase hati serta mengatur metabolisme
glukosa dan lemak melalui aktivasi AMPK (adonosine monophospat-actived
protein kinase) sehingga dapat meningkatkan uptake glukosa, meningkatkan
glukosa puasa, toleransi glukosa, dan sensitivitas insulin (Meng et al., 2013).
Menurut penelitian Pramanik et al. (2007), tikus galur Wistar yang diinduksi
streptozotocin setelah empat jam pemberian ekstrak methanol daun Pluchea
indica L. terjadinya penurunan kadar glukosa sebesar 25,54% (400 mg/kgBB)
dibandingkan dengan pemberian glibenklamid terjadinya penurunan kadar

glukosa sebesar 24,47% dengan dosis 10 mg/kgBB.



Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik
melakukan uji in vivo penurunan glukosa darah tikus jantan galur Wistar yang
diinduksi aloksan menggunakan ekstrak etanol 70% daun Pulchea indica L.
Metode induksi diabetes pada tikus putih jantan galur Wistar menggunakan
aloksan. Substansi diabetogenik ini mengakibatkan nekrosis selektif sel f
sehingga dapat menghambat sekresi insulin pada sel B pankreas. Pengukuran
kadar glukosa darah dengan menggunakan metode enzimatik GOD-PAP (glucose
oxidase phenol 4-aminophenazone). Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi dosis efektif (EDsp) dan persen penurunan kadar glukosa
darah (%PKGD) sebagai parameter penting antidiabetes.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian yang ada

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis ekstrak etanol 70% daun Pulchea
indica L. terhadap persen kadar glukosa darah (%PKGD) sebagai
indikator efektivitas penurunan glukosa darah?

2. Berapakah dosis efektif (EDsp) dari ekstrak etanol 70% daun Pluchea
indica L. terhadap penurunan glukosa darah?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh perbedaan dosis ekstrak etanol 70% daun Pluchea
indica L. yang memiliki efek penurunan terhadap kadar glukosa darah

tikus yang diinduksi aloksan.



1.4

Menentukan dosis efektif ekstrak etanol 70% daun Pluchea indica L.
yang memiliki efek penurunan kadar glukosa darah tikus yang diinduksi
aloksan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

Menjadi rujukan, sumber informasi dan database farmakologi bahan
alam dari famili Asteraceae khususnya bagian daun dari tanaman
Pluchea indica L.

Memberikan informasi awal untuk dijadikan dasar dan dikembangkan
lebih lanjut dalam formulasi sediaan antidiabetes dari daun beluntas

sehingga dapat digunakan dalam terapi farmakologis.
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